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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian Laporan Keuangan menurut Myer dalam Munawir (2010:5) adalah :

Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu surplus atau daftar laba yang tidak dibagikan (laba yang ditahan).

Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (2009:1) adalah :

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misal sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis serta perangkapan pengaruh perubahan harga.

Kasmir (2008:7) menyatakan bahwa “laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.”


Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan dan laporan lain yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan


Laporan keuangan merupakan salah satu sarana yang sangat penting yang dapat memberikan informasi mengenai keadaan posisi keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Melalui laporan keuangan pihak-pihak berkepentingan tersebut dapat menilai kinerja keuangan perusahaan apakah sudah cukup baik atau belum.

Menurut Munawir (2010:31) “tujuan dari analisa laporan keuangan adalah untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai perusahaan bersangkutan”.

Tujuan laporan keuangan menurut IAI (2009:1) adalah:

Laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan - keputusan
ekonomi serta
menunjukkan pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.


Adanya    laporan    keuangan    sangat    membantu
     pihak-pihak yang berkepentingan terutama pihak manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan-keputusan yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Di lain pihak, laporan keuangan juga sangat membantu para investor dalam memilih perusahaan untuk menanamkan modal.

Menurut Munawir (2010:31), “Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dalam hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.”

Selanjutnya menurut Kasmir (2012:11) mengemukakan bahwa tujuan laporan keuangan yaitu:

1.
Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

2.
Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3.
Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu

4.
Memberikan  informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu

5.
Memberikan  informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode

6.
Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode

7.
Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan 
8.
Informasi keuangan lainnya

Dengan demikian, laporan keuangan merupakan sumber yang sangat penting yang memberikan sejumlah informasi mengenai aktiva dan kewajiban perusahaan, aktivitas pembiayaan dan investasi perusahaan, dan informasi keuangan lainnya yang berguna bagi kalangan pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan-keputusan ekonomi.

2.2 Kinerja Keuangan

2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2010:64) pengertian kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah diperoleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dan terutang dalam laporan keuangan yang bersangkutan.

Menurut Jumingan (2006:239) dalam Nadiyah (2013) menjelaskan pengertian kinerja keuangan sebagai berikut :

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.

Menurut Fahmi (2011:2) dalam Nadiyah (2012) mengemukakan bahwa “Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.”

Dari definisi kinerja keuangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil atau prestasi yang dicapai perusahaan mengenai posisi keuangan perusahaan, informasi dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu untuk membantu mereka dalam proses pengambilan keputusan.

2.2.2 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2010:31), pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.
3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara produktif.

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.

2.2.3 Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Mulyadi (2006:416) dalam Nadiya (2013), pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan oleh manajemen untuk:

1.
Mengelola  operasi secara efektif dan efisien melalui  pemotivasian karyawan secara umum

2.
Membantu  pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian

3.
Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan

4.
Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka

5.
Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan

2.3 Rasio Profitabilitas
2.3.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2008:196) “rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hanya pada pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentiangan dengan perusahaan. 

Kasmir (2008:197) menerangkan bahwa tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri.

2.3.3 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas


Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Secara umum ada empat jenis analisis utama yang digunakan untuk menilai tingkat rasio profitabilitas yang terdiri dari (Kasmir 2008:198):

1. Net Profit Margin (NPM)

Net Profiit Margin  menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Net profit margin bisa dihitung dengan rumus:
Net Profit Margin = [image: image2.png]Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Neto



x 100%
2. Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin mengukur tingkat profitabilitas produk sebelum dibebankan oleh biaya-biaya yang lain. Rasio ini bisa dihitung dengan rumus:

Gross Profit Margin = [image: image4.png]Pen jualan Neto—HPP

Penjualan Neto



 x 100%
3. Return On Assets  (ROA)

Return on Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat assets tertentu. ROA sering juga disebut Return on Investment (ROI). Rasio ini bisa dihitung dengan rumus:

Return on Assets = [image: image6.png]Laba Bersth Setelah Pajak
Total Aset



 x 100%
Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan assets, yang berarti semakin baik.

4. Return On Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dilihat dari sudut pandang pemegang saham. Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. Rasio ROE dapat dihitung dengan rumus:

Return on Equity = [image: image8.png]Laba Bersth Setelah Pajak
Total Ekuitas



x 100%
Dari jenis-jenis rasio profitabilitas diatas, standar industri rasio ini menurut Kasmir (2008:208) adalah:

Tabel 2.1

Standar Industri Rasio Profitabilitas

	No.
	Jenis Rasio
	Standar Industri

	1.
	Net Profit Margin 
	30%

	2.
	Gross Profit Margin
	20%

	3.
	Rate of ROA
	30%

	4.
	Rate of ROE
	40%


Sumber: Analisa Laporan Keuangan, Kasmir (2008:208)
2.4  Economic Value Added (EVA)

2.4.1 Pengertian Economic Value Added (EVA)
EVA dikembangkan oleh Stern Steward & Co pada tahun 1990-an yang merupakan sebuah perusahaan konsultan dari New York. Menurut Stewart (2013) Economic Value Added merupakan sebuah ukuran laba ekonomis yang dapat ditentukan dari selisih antara Laba Bersih Operasional Setelah Pajak (Net Operating Profit After Tax) dengan biaya Modal.  Biaya modal ini ditentukan melalui biaya rata-rata tertimbang dari Utang dan Ekuitas (Weighted Average Cost of Debt and Equity Capital –“WACC") dan jumlah dari modal yang digunakan.
Economic Value Added (EVA) merupakan alat ukur yang dianggap lebih baik dibandingkan dengan analisis rasio keuangan karena EVA telah memasukkan biaya modal suatu perusahaan sehingga dapat diketahui apakah perusahaan telah menciptakan nilai tambah ekonomis atau belum.

Menurut Tunggal (2008:343) Economic Value Added adalah pengukuran kinerja yang didasari nilai pemegang saham yang dihasilkan, baik itu bertambah maupun berkurang. EVA menyajikan suatu ukuran yang baik mengenai sampai sejauh mana perusahaan telah memberikan tambah pada nilai pemegang saham. Oleh karenanya, jika manajer berfokus pada EVA, hal ini akan dapat membantu memastikan bahwa mereka telah menjalankan operasi dengan cara yang konsisten dengan tujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Perhatikan pula bahwa EVA dapat dihitung untuk divisi-divisi sekaligus juga untuk perusahaan secara keseluruhan, sehingga dapat menjadi dasar yang berguna untuk menentukan kompensasi manajerial pada seluruh tingkatan.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas maka dapat dinyatakan bahwa Economic Value Added (EVA) merupakan suatu alat penilai kinerja yang lebih unggul dibanding ukuran kinerja konvensional lainnya yang dapat ditentukan dengan mengurangi laba bersih operasional setelah pajak dengan biaya modal yang timbul sebagai akibat dari investasi.

2.4.2 Tujuan Economic Value Added (EVA)

Menurut Abdullah (2003:142), tujuan penerapan model EVA diantaranya adalah:

1.
Dengan perhitungan EVA diharapkan akan mendapatkan hasil perhitungan nilai ekonomis perusahaan yang lebih realistis. Hal ini disebabkan oleh EVA dihitung berdasarkan perhitungan biaya modal (cost of capital) yang menggunakan nilai pasar berdasar kepentingan kreditur terutama para pemegang saham dan bukan berdasar pada nilai buku yang bersifat historis.

2.
Perhitungan EVA juga diharapkan dapat mendukung penyajian laporan keuangan sehingga akan mempermudah bagi para pengguna laporan keuangan diantaranya para investor, kreditur, karyawan, pemerintah, pelanggan, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya.

2.4.3 Manfaat Economic Value Added (EVA)

Manfaat yang diperoleh dari penerapan model EVA di dalam suatu perusahaan menurut Abdullah (2003:142) meliputi:

1.
Penerapan model EVA sangat bermanfaat untuk digunakan sebagai pengukur kinerja perusahaan dimana fokus penilaian kinerja adalah penciptaan nilai (value creation).

2.
Penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan EVA menyebabkan perhatian manajemen sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Dengan EVA para manajer akan berfikir dan bertindak seperti halnya pemegang saham yaitu memilih investasi yang memaksimumkan tingkat pengembalian dan meminimumkan tingkat biaya modal sehingga nilai perusahaan dapat dimaksimumkan.

3.
EVA mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan kebijaksanaan struktur modalnya.

4.
EVA dapat digunakan untuk mengidentifikasikan proyek atau kegiatan yang memberikan pengembalian yang lebih tinggi daripada biaya modalnya. Kegiatan atau proyek yang memberikan nilai sekarang dari total EVA yang positif menunjukkan adanya penciptaan nilai dari proyek tersebut dan dengan demikian sebaiknya diambil, begitu pula sebaliknya.

Selain itu, manfaat utama EVA menurut Warsono (2003:47) adalah :

“Manfaat utama dari pendekatan EVA adalah untuk mengatasi kesulitan dalam pengukuran kinerja eksekutif perusahaan. Dengan hasil analisis EVA ini dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan kompensasi bagi eksekutif dalam bentuk insentif-insentif tertentu”.

2.4.4 Kelebihan Economic Value Added (EVA)


Economic Value Added  (EVA) merupakan cara efektif untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. , menurut Abdullah dalam Nadiya (2013) model EVA memiliki kelebihan diantaranya adalah:

1.
EVA merupakan alat ukur yang dapat berdiri sendiri tidak memerlukan adanya suatu perbandingan dengan perusahaan sejenis dalam industri dan tidak perlu pula membuat suatu analisis kecenderungan dengan tahun-tahun sebelumnya.

2.
EVA adalah alat pengukur kinerja perusahaan yang melihat segi ekonomis dalam pengukurannya, yaitu dengan memperhatikan harapan-harapan para pemilik modal (kreditur dan pemegang saham) secara adil. Dimana derajat keadilannya dinyatakan dengan ukuran tertimbang dari struktur modal yang ada dan berpedoman pada nilai pasar bukan nilai buku.

3.
Model EVA dapat dipakai sebagai tolok ukur dalam pemberian bonus kepada karyawan. EVA merupakan tolak ukur yang tepat untuk menjalankan stockholder satisfaction concept yakni memperhatikan karyawan, pelanggan dan pemilik modal.

Menurut Rudianto (2006:352) keunggulan yang dimiliki EVA antara lain sebagai berikut:

1.
EVA dapat menyelaraskan tujuan manajemen dalam kepentingan pemegang saham dimana EVA digunakan sebagai   ukuran    operasional dari manajemen yang mencerminkan keberhasilan  perusahaan
dalam menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham atau investor.

2.
EVA memberikan pedoman bagi manjemen untuk meningkatkan laba operasi tanpa tambahan dana/modal, mengeksposur pemberian pinjaman (piutang), dan menginvestasikan dana yang memberikan imbalan tinggi.

3.
EVA dapat merupakan sistem manajemen yang dapat memecahkan semua masalah bisnis, mulai dari strategi dan pergerakan sampai keputusan operasional sehari-hari.

2.4.5 Kelemahan Economic Value Added (EVA)


Menurut Pradhono dan Yulianis (2004:144) EVA memiliki beberapa kelemahan antara lain :

 1.
Sebagai
ukuran
kinerja
masa
lampau,
EVA
tidak mampu memprediksikan dampak strategi yang kini diterapkan untuk masa depan perusahaan.

 2.
Sifat pengukurannya merupakan potret jangka pendek, sehingga manajemen cenderung enggan berinvestasi jangka panjang karena bisa mengakibatkan
penurunan
nilai EVA
dalam
periode
    yang bersangkutan.

 3.
EVA mengabaikan kinerja non  keuangan yang sebenarnya   bisa meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

2.4.6 Perhitungan Economic Value Added (EVA)


Langkah – langkah untuk menghitung Economic Value Added (EVA) menurut Tunggal (2008) adalah:

1.
Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT)

NOPAT adalah laba yang diperoleh dari operasi perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan, tetapi termasuk biaya keuangan (financial cost) dan non cash bookkeeping entries seperti biaya penyusutan.


Rumus:

[image: image9.png]Total Utang
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2.
Menghitung Invested Capital

Invested capital adalah jumlah seluruh pinjaman diluar pinjaman jangka pendek tanpa bunga (non interest bearing liabilities), seperti hutang dagang, biaya yang masih harus dibayar, utang pajak, uang muka pelanggan dan sebagainya


Rumus:
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3.
Menghitung Weighted Average Cost of Capital (WACC) 


Rumus:
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Untuk    menghitung   WACC, suatu   perusahaan harus mengetahui sebagai berikut:
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Keterangan :

Beban bunga biasanya pada pelaporan keuangan tidak disebutkan. Tetapi pada soal yang secara umum biasanya disebutkan. Disini penulis mengambil beban keuangan karena diestimasikan didalamnya terdapat unsur beban bunga.
4. 
Menghitung Capital Charges


Rumus:
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5.
Menghitung Economic Value Added (EVA)


Rumus:
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Selanjutnya menurut Brigham and Houston (2006:68), rumus dasar dari Economic Value Added (EVA) adalah sebagai berikut :

EVA = NOPAT – Biaya Modal


= EBIT (1 – Tax) – [(Total modal operasi ) x (WACC)]

2.4.7 Tolak Ukur dan Cara Meningkatkan Economic Value Added (EVA)


Menurut Rudianto (2006:351), parameter yang digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan dengan pendekatan EVA mengenai ada tidaknya nilai tambah ekonomis adalah sebagai berikut:
 1.
Nilai EVA > 0 (positif)

Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan telah berhasil menciptakan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan.

 2.
Nilai EVA = 0


Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan berada dalam posisi impas. Perusahaan tidak mengalami kemunduran tetapi juga tidak mengalami kamajuan secara ekonomi.

 3.
Nilai EVA < 0 (negatif) Pada posisi ini berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai ekonomis pada perusahaan, dalam arti laba yang dihasilkan tidak dapat memenuhi harapan para kreditor dan pemegang saham perusahaan (investor).

Menurut Widayanto (1993) dalam Fitriyah (2008:10) untuk melihat apakah perusahaan telah terjadi penciptaan nilai atau tidak, dapat ditentukan dengan kriteria berikut:

1.
EVA>0, maka telah terjadi nilai tambah ekonomis (NITAMI) dalam perusahaan, sehingga semakin besar EVA yang dihasilkan maka harapan para penyandang dapat terpenuhi dengan baik, yaitu mendapatkan pengembalian investasi yang sama atau lebih dari yang diinvestasikan dan kreditur mendapatkan bunga. Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai (creative value) bagi pemilik modal sehingga menandakan bahwa kinerja keuangannya baik.

2.
EVA<0, maka menunjukkan tidak terjadi proses nilai tambah ekonomis (NITAMI) bagi perusahaan, karena laba yang tersedia tidak bisa memenuhi harapan para penyandang dana terutama pemegang saham yaitu tidak mendapatkan pengembalian yang setimpal dengan investasi yang ditanamkan dan kreditur tetap mendapatkan bunga. Sehingga dengan tidak ada nilai tambah mengindikasikan kinerja keuangan perusahaan kurang baik.

3.
EVA=0, maka menunjukkan posisi impas karena semua laba yang telah digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur dan pemegang saham.

Selanjutnya cara   untuk  meningkatkan EVA perusahaan menurut Widayanto (1993) dalam Fitriyah (2008:11) yaitu:

1.
Meningkatkan keuntungan atau profit tanpa menggunakan tambahan modal misalnya dengan menggunakan metode cost cutting.

2.
Mengurangi pemakaian modal. Dalam prakteknya metode ini seringkali efektif menaikkan EVA, misalnya dengan menjadwal ulang produksinya sehingga memerlukan gudang yang lebih sedikit.

3.
Melakukan investasi pada proyek-proyek dengan pengembalian tinggi, dengan meyakinkan bahwa proyek-proyek tersebut bisa mendapatkan lebih dari sekedar ongkos modal keseluruhan yang diperlukan.

NOPAT	= Laba (Rugi) Usaha – Pajak








Invested Capital = Total Utang dan Ekuitas – Utang Jangka Pendek





WACC	= {(D * Rd) * (1 – Tax) + (E * Re)}








				


Tingkat modal (D)  = � QUOTE � ��� x 100%














Cost of Debt (Rd)


�Total Utang


= ------------------------------------ x 100% Total Utang dan Ekuitas








Cost of Debt (Rd)  = � QUOTE � ���x 100%














Cost of Debt (Rd)


�Total Utang


= ------------------------------------ x 100% Total Utang dan Ekuitas








					


Tingkat Modal dan Ekuitas  (E) = � QUOTE � ��� x 100%

















Cost of Debt (Rd)


�Total Utang


= ------------------------------------ x 100% Total Utang dan Ekuitas








				


Cost of Equity (Re)	= � QUOTE � ��� x 100%


				

















Cost of Debt (Rd)


�Total Utang


= ------------------------------------ x 100% Total Utang dan Ekuitas








Tingkat Pajak (Tax)	= � QUOTE � ��� x 100%


				     	

















Cost of Debt (Rd)


�Total Utang


= ------------------------------------ x 100% Total Utang dan Ekuitas








Capital Charges	= WACC x Invested Capital





EVA 	= NOPAT - Capital Charges
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